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Keywords Abstract

Commitment; In this era of globalization, the opportunities between women and men to compete with each other in realizing
Perspectives; a certain goal are equally large. The purpose of this study was to analyze the differences in commitment that
Gender; occur in the Unesa Trenggalek Student Association organization in the perspective of gender and education.
Education The method used is a qualitative method with a descriptive approach. This is done in order to explain the

symptoms or phenomena in full and in detail related to the differences in commitment of IMUT administrators
in the perspective of gender and education. To support the research process, researchers collected data through
interviews and observations, so that the data needed could be fulfilled properly. The conclusion of the research
shows that the gender perspective is related to the view or understanding of the role of women and men based
on nature and socio-culture. The educational perspective views a phenomenon or problem based on the nature
of education. Organizational commitment is the acceptance of individual relationships, beliefs, and values in
the organization they join. The Unesa Trenggalek Student Association (IMUT) forms student awareness to
group together.

Kata Kunci

Abstrak

Komitmen; Di era globalisasi ini peluang antara perempuan dan laki-laki untuk bersaing satu sama lain dalam
Perspektif; mewujudkan suatu tujuan tertentu sama besar. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis perbedaan
Gender; komitmen yang terjadi pada organisasi Ikatan Mahasiswa Unesa Trenggalek dalam perspektif
Pendidikan gender dan pendidikan. Metode yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan

deskriptif. Hal tersebut dilakukan guna menjelaskan gejala atau fenomena secara lengkap dan
terperinci terkait perbedaan komitmen pengurus IMUT dalam perspektif gender dan pendidikan.
Untuk menunjang proses penelitian, peneliti melakukan pengumpulan data melalui proses
wawancara dan observasi, sehingga data-data yang dibutuhkan dapat terpenuhi dengan baik.
Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa Perspektif gender berhubungan dengan pandangan
atau pemahaman tentang peran perempuan dan laki-laki berdasarkan kodrati dan sosial budaya.
Perspektif pendidikan memandangan suatu fenomena atau masalah berdasarkan hakikat-hakikat
pendidikan. Komitmen organisasi adalah penerimaan hubungan individu, keyakinan, dan nilai-nilai
dalam organisasi yang mereka ikuti. Ikatan Mahasiswa Unesa Trenggalek (IMUT) bentuk kesadaran
mahasiswa untuk berkelompok.
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PENDAHULUAN

Agent of change menjadi salah satu kalimat
yang melekat pada mahasiswa. Hal tersebut dapat
direalisasikan melalui oganisasi kemahasiswaan.
Organisasi kemahasiswaan mampu menjadi wa-
dah yang dapat menampung dinamika dalam
masyarakat, sehingga peranannya sangat dibutuh-
kan dalam suatu masyarakat (Mangkurat, 2016).
Salah satu organisasi yang dapat dijadikan sebagai
fasilitator program aalah Ikatan Mahasiswa Unesa
Trenggalek, atau biasa disebut sebagai IMUT.
Pengurus Ikatan Mahasiswa Unesa Trenggalek pa-
da periode 2022 / 2023 sejumlah 40 orang, dengan
rincian 33 angggota dengan jenis kelamin perem-
puan dan. 7 orang dengan jenis kelamin laki-laki.
Hal tersebut sedikit menunjukkan terjadinya ke-
timpangan gender. Namun, ketimpangan tersebut
tidak dapat dijadikan penghalang dalam berjalan-
nya suatu organisasi. Berbagai program kerja yang
diselenggarakan oleh Ikatan Mahasiswa Unesa
Trenggalek juga sangat memperhatikan kesetaraan
gender, salah satunya dapat dilihat melalui pemi-
lihan ketua pelaksana yang tidak selalu berasal
dari pihak laki-laki.Selain itu, dalam struktur ke-
pengurusan juga tidak ditemukan dominasi salah
satu gender yang menduduki jabatan-jabatan ting-
gi.

Beberapa poin diatas menunjukkan bahwa di
era globalisasi ini peluang antara perempuan dan
laki-laki untuk bersaing satu sama lain dalam me-
wujudkan suatu tujuan tertentu sama besar. Apa-
billa dikaitkan dengan komitmen (Syaputra, 2020)
menyebutkan bahwa gender merupakan salah satu
faktor yang memiliki kaitan konseptual dengan ko-
mitmen organisasi dan pengaruhnya terutama ku-
at sekali pada perempuan, karena mereka adalah
sumber pertentangan peran gender yang jarang di-
alami laki-laki yang bekerja. Apabila dilihat me-
lalui sudut pandang perempuan, tantangan terbe-
sar yang mereka jumpai adalah mengintegrasikan
antara peran dalam keluarga dengan peran dalam
pekerjaan atau karir. Lebih lanjut, Syahputra
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menjelaskan bahwa fenomena yang terjadi pada
karyawan/pegawai suatu organisasi, justru terli-
hat bahwa perempuan memiliki tingkat komitmen
yang tinggi daripada laki-laki.

Gender adalah perbedaan biologis antara pe-
rempuan dan laki-laki, perbedaan gender dapat di-
lihat dalam hal nilai dan perilaku yang terbentuk
secara sosial dan budaya. Istilah tersebut sudah
sangat umum dalam lingkup kehidupan, baik da-
lam lingkup formal maupun non-formal. Keadaan
biiologis tersebut memiliki ciri-ciri sosial sebagai
laki-laki dan perempuan melalui maskulinitas dan
feminitas. Menurut sosiolog dan antropolog gen-
der dapat didefinisikan sebagai penetapan perila-
ku atau peran yang membedakan antara laki-laki
dan perempuan. Penerapan tersebutlah yang
membuat identitas seseorang dibentuk, diperke-
nalkan, dipertahankan, dan disosialisasikan dalam
kehidupan masyarakat dalam waktu tertentu.
Pengertian gender berbeda dengan pengertian je-
nis kelamin yang dibentuk dengan aspek-aspek
fisiologis. Gender merumuskan pada perbedaan
peran dan relasi sosial apa yang seharusnya me-
lekat pada laki-laki dan perempuan dalam kehi-
dupan masyarakat. Gender sendiri dibentuk dan
dipengaruhi oleh kebudayaan, adat istiadat, dan
perilaku sosial yang membentuk nilai dan norma
dalam masyarakat.

Konsep gender tidak bersifat universal, ka-
rena itulah gender dibentuk tergantung oleh kon-
teks sosial dalam lingkup kehidupannya. Peran
dan tanggung jawab sebagai perempuan dan laki-
laki sangat penting dalam konsep gender, karena
tanggung jawab, sikap, perilaku, sifat dan peran di-
bentuk dan diyakini dalam lingkup keluarga, ling-
kup masyarakat dan lingkup pendidikan. Perbe-
daan perilaku dan peran dalam masyarakat antar
jenis kelamin menentukan cara atau kebiasaan hi-
dup seseorang, terutama mahasiswa. Mahasiswa
memiliki peran aktif dalam kehidupan masyara-
kat. Mahasiswa laki-laki memiliki perbedaan ter-
tentu dangan mahasiswa berjenis kelamin perem-
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puan. Peran gender dalam kehidupan laki-laki
maupun perempuan ditentukan berdasarkan nilai-
nilai sosial kebudayaan yang berlaku sehingga
mempengaruhi pembagian kerja, relasi kuasa, ak-
ses kehidupan dan pengambilan keputusan dalam
suatu kelompok. Pada dasarnya perempuan sering
diberi label tidak mampu dalam menduduki jaba-
tan yang tinggi dan sebagai pengambil keputusan,
karena perempuan dianggap tidak rasional, tidak
dapat mengontrol emosi dan kurang cerdas dalam
memegang suatu kelompok.

Gender juga memiliki pengaruh terhadap ke-
bijakan atau pelaksanaan pendidikan. Begitu juga
pendidikan yang berpengaruh terhadap aplikasi
pemahaman dan praktis gender di masyarakat,
karena pendidikan adalah salah satu aspek yang
penting dalam kehidupan masyarakat. Kehidupan
masyarakat sendiri akan terus tumbuh dan beru-
bah, maka pendidikan juga mengalami beberapa
perubahan dalam upaya menyesuiakan karena mi-
si pendidikan juga untuk mengkaji dan menyam-
paikan ide-ide dan nilai-nilai baru. Pendidikan ti-
dak terbatas pada Ilmu Pengetahuan Alam atau
IImu-ilmu Sosial, melainkan juga mencakup peng-
enalan dan pembiasaan norma, moral dan nilai-
nilai yang ada dalam masyarakat. Seorang indivi-
du harus memehamai hal-hal tersebur agar
mampu menjalankan fungsi dan perannya dalam
masyarakat.

Disebutkan sebelumnya bahwa kehidupan
masyarakat terus mengalami perubahan, termasuk
mengenai gender. Seperti batasan pada individu
yang gendernya adalah perempuan, mereka tidak
dianggap membutuhkan pendidikan karena
masyarakat perempuan hanya sebagai ibu yang
mampu menjalankan pekerjaan-pekerjaan rumah
dan istri yang patuh pada suaminya. Pendidikan
untuk perempuan dipandang tidak penting dan
skil memasak, menjahit, mencucilah yang lebih
penting dikuasi oleh perempuan.

Maka dapat kita rasakan dan saksikan seka-
rang bahwa pendidikan sudah berubah. Tidak ada

perbedaan dan pengecualian pendidikan untuk
gender perempuan atau laki-laki. Semua tingkatan
pendidikan tidak membatasi perempuan, baik di
tingkat pendidikan paling dasar hingga univer-
sitas. Pendidikan akan terus berkembang dan me-
nyempurnakan kesetaraan keadilan bagi semua
gender.

Dalam penelitian yang ditulis oleh Saefudin
Achmad (2019) berjudul Membangun Pendidikan
Berwawasan Gender menjelaskan beberapa pan-
dangan ahli dalam mendefinisikan hakikat pendi-
dikan. Disebutkan oleh penulis pendidikan dimak-
nai sempit yaitu pendidikan hanya diartikan seba-
gai pengaruh seseorang yang dibagi secara sadar
pada orang lain. Atau bahkan dipersempit lagi
menjadi pendidikan hanya adalah pengajaran di
sekolah.

Maka dalam jurnal ini penulis mencoba
menjelaskan bagaimana komitmen individu dalam
berorganisasi dipandangan dengan perspektif pen-
didikan dan gender, mengfokuskan kepada ang-
gota organisasi daerah Universitas Negeri Sura-
baya wilayah Trenggalek dengan nama organisasi
IMUT (Ikatan Mahasiswa UNESA Trenggalek).
Dengan tujuan akhir dari penelitian ini adalah
mengetahui perbedaan komitmen pengurus IMUT
berdasarkan gender dan apakah pendidikan juga
mempengaruhi komitmen para pengurus.

METHODS

Ditinjau dari jenis data yang diteliti penelitian
yang digunakan untuk meneliti adalah pendekatan
penelitian kualitatif. “Penelitian kualitatif didasar-
kan pada pengamatan kualitatif dan bukan kuan-
titatif. Mereka mendefinisikan metodologi kuali-
tatif sebagai tradisi tertentu dalam ilmu-ilmu sosial
yang pada dasarnya bergantung pada pengamatan
orang dengan cara yang unik dan menghubungkan
orang-orang itu dengan bahasa dan peristiwa me-
reka (Nasution, 1988, p. 23). Jenis pendekatan pe-
nelitian dalam penelitian ini adalah jenis pende-
katan deskriptif. Pendekatan deskriptif adalah sua-
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tu metode yang digunakan untuk menggambarkan
atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi
tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang
lebih luas.

Jenis pendekatan penelitian deskriptif kuali-
tatif yang digunakan pada penelitian ini dimak-
sudkan untuk memperoleh informasi mengenai
perbedaan komitmen pengurus IMUT dalam per-
spektif gender dan pendidikan dengan lebih men-
dalam dan lebih terperinci. Selain itu, dengan pen-
dekatan kualitatif diharapkan mampu menjelaskan
gejala atau fenomena secara lengkap dan terperinci
sehingga dapat diungkapkan situasi kehidupan
mahasiswa dalam organisasi IMUT. Pada pene-
litian ini menjelaskan sebuah proses dan hubungan
suatu kelompok sehingga peneliti mengambil jenis
penelitian kualitatif deskriptif.

Fokus penelitian pada kesempatan ini adalah
pada para anggota pengurus lkatan Mahasiswa
UNESA Trenggalek (IMUT). Sesuai dengan judul
penelitian ingin mengkaji pengaruh gender dalam
intensitas mahasiswa dalam beroganisasi di ling-
kungan kampus. Ketentuan subjek yang ideal un-
tuk tujuan penelitian adalah mahasiswa yang ter-
masuk dalam jajaran pengurus organisasi IMUT.

Dalam proses pengumpulan data peneliti
menggunakan wawancara sebagai salah satu cara
mengumpulkan data. Tipe wawancara yang digu-
nakan adalah wawancara terbuka (Overt inter-
view) yaitu ketika subjek menyadari jika mereka
diwawancara dan mengetahui tujuan dari wawan-
cara. Tujuan dari mengaplikasikan cara ini adalah
untuk mencari jawaban
(Anggito & Setiawan, 2018).

Untuk mendukung kelengkapan data, pene-

terhadap hipotesis

litian juga mengaplikasikan observasi pasrtisipastif
sebagai sumber data. Menurut Sugiyono (2017)
dengan observasi pasrtisipati peneliti mengamati
apa saja yang dikerjakan subjek, mendengar apa
yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam
aktifitas mereka. Untuk tujuan penelitian peneliti
akan mengamati apa saja kegiatan pengurus IMUT
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dalam kegiatan operasional organisasi, mendengar
ucapan sekaligus memperhatikan pilihan kata dan
gestur. Selain wawancara dan observasi, penelitian
ini juga menggunakan data pustaka dari buku dan
penelitian terdahulu

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Ikatan Mahasiswa Unesa Trenggalek (IMUT)

Ikatan Mahasiswa Unesa Trenggalek atau
biasa disebut dengan “IMUT” merupakan organi-
sasi yang mewadahi mahasiswa Unesa yang be-
rasal dari Kabupaten Trenggalek untuk berkum-
pul, mempererat tali persaudaraan serta menam-
bah relasi dan wawasan terkait softskill kehidupan
berorganisasi. Organisasi ini didirikan sejak 27
Oktober 2012 dengan tujuan untuk menciptakan
manusia berbudi luhur, berakhlaq mulia, dan ber-
taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, menjadi pe-
lopor dan penggerak revolusi pendidikan yang
mengikat dan mencakup seluruh aspek pendi-
dikan di Universitas Negeri Surabaya, menjadi wa-
dah berkumpulnya serta berkreatifitas dari maha-
siswa Universitas Negeri Surabaya yang berasal
dari Trenggalek, dan mempererat tali silaturahmi
antar mahasiswa dan mahasiswi UNESA Treng-
galek.

Susunan Kepengurusan Ikatan Mahasiswa

Unesa Trenggalek:
1
2
3
4
5) Sekertaris Umum

) Pembina
)
)
)
)
6) Sekertaris I
)
)
)
0

Dewan Penasehat
Ketua Umum
Wakil Ketua Umum

7) Bendahara Umum
8) Bendaharal
9) Departemen - departemen
10) Anggota

Adapun skema
IMUT sebagai berikut:

susunan kepengurusan

167 | Jurnal Hawa: Studi Pengarus Utamaan Gender dan Anak, Vol. 5, No. 2, Desember 2023



Sari, A., etal

| ‘Wakil Ketua Umum |_. ‘ Ketua Unmum |
| Sekretaris 1 ‘ h— | Sekretaris Umum ‘ ‘ Bendahara Umum ‘ = ‘ Bendahara 1
Departemen Departemen Luar Departemen Departemen Departemen
Dalam Negeri Negeri Media dan Ekonomi Seni dan
Informasi Kreatif Olahraga
Anggota

Gambar 1. Bagan struktur kepengurusan Ikatan
Mahasiswa Unesa Trenggalek

Selanjutnya, tujuan-tujuan tersebut dituang-
kan ke melalui simbol, yakni dalam logo organisasi
dengan keterangan sebagai berikut:

IKATAN MAHASISW
UNESA TRENGGALEK

Gambar 2. Logo Ikatan Mahasiswa Unesa
Trenggalek

> Segi lima menggambarkan Pancasila yang
terdiri dari lima sila.

» Warna biru laut menggambarkan kenyama-
nan dan kepercayaan.

» Warna putih menggambarkan keluarga yang
harmonis.

» Tugu Pancasila menggambarkan anggota
yang senantiasa mengamalkan nilai-nilai Pan-
casila.

> Sayap UNESA menggambarkan bahwa para
anggota sedang menuntut ilmu di Universitas
Negeri Surabaya.

» Turonggo Yakso menggambarkan bahwa
anggota berasal dari Trenggalek, serta mampu

menjaga dan melestarikan kebudayan khas
Trenggalek.

> Pita menggambarkan bahwa seluruh anggota

terikat dalam sebuah ikatan.

> Maksud dari kata “IMUT” yaitu akronim dari

Ikatan Mahasiswa UNESA Trenggalek.

» Maksud dari kata “Ikatan Mahasiswa UNESA

Trenggalek” yaitu nama dari Ikatan Mahasis-
wa Trenggalek yang menuntut ilmu di
Universitas Negeri Surabaya.

Pada tahun kepengurusan 2022 /2023, total
pengurus lkatan Mahasiswa Unesa Trenggalek
berjumlah 40 orang, dengan rincian 32 laki-laki
dan 8 perempuan.. Lebih lanjut, dalam kepeng-
urusan tersebut terdapat hak dan wewenang
yang harus dipatuhi oleh seluruh elemen orga-
nisasi, yakni sebagai berikut:

1) Ketua umum

a. Berhak menetapkan kebijakan tertinggi
melalui musyawarah.

b. Berwenang memberikan mandat atau
tugas untuk kepentingan organisasi.

c. Berwenang meminta pertanggungjawa-
ban dari seluruh pengurus.

d. Berwenang mengadakan koordinasi
dengan pengurus.

2) Wakil Ketua Umum

a. Berhak mengantikan tugas ketua umum
saat berhalangan hadir.

b. Tkut andil dalam setiap pengambilan ke-
putusan dari ketua umum.

3) Sekretaris

a. Berhak mengajukan kebijakan adminis-
trasi dan kesekretariatan kepada ketua.

b. Berwenang menetapkan kebijakan admi-
nistrasi dan kesekretariatan berdasarkan
persetujuan ketua.

c. Berwenang meminta laporan pertang-
gungjawaban setiap kegiatan kepada pe-
laksana kegiatan
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4) Bendahara

a. Berhak mengajukan kebijakan keuangan
kepada ketua.

b. Berwenang menetapkan kebijakan ke-
uangan berdasarkan persetujuan ketua.

c. Berwenang meminta laporan pertang-
gungjawaban keuangan setiap kegiatan
kepada panitia pelaksana kegiatan.

5) Departemen-departemen

a) Departemen Dalam Negeri

» Berhak untuk menyusun program ker-
ja sesuai dengan bidang departemen-
nya.

» Berwenang untuk memberikan pela-
tihan dan informasi yang berkaitan
dengan pengembangan organisasi ke-
pada anggota LM.U.T

b) Departemen Luar Negeri
> Berhak untuk menyusun program ker-

ja sesuai dengan bidang departemen-
nya

» Berwenang dalam pengadaan kerjasa-
ma dengan instansi lain yang berkaitan
dengan pengembangan potensi aka-
demik mahasiswa yang berasal dari
trenggalek

¢) Departemen Media dan Informasi
» Berhak untuk menyusun program ker-

ja sesuai dengan bidang departemen-
nya.

> Berwenang dalam menjaga komuni-
kasi intern dan ekstern LM.U.T

» Berwenang untuk memberikan infor-
masi kepada mahasiswa yang berasal
dari Trenggalek

d) Departemen Ekonomi Kreatif
» Berhak untuk menyusun program ker-

ja sesuai dengan bidang departemen-
nya

» Berwenang dalam melakukan usaha
untuk memperoleh keuntungan yang
dapat membantu keuangan LM.U.T
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e) Departemen Seni dan Olahraga
» Berhak untuk menyusun program ker-
ja sesuai dengan bidang departemen-
nya
» Berwenang untuk mengembangkan
dan memfasilitasi bakat dan minat ang-
gota IM.U.T

2. Perspektif Gender dan Pendidikan

Perspektif adalah kata yang diambil dari Ba-
hasa latin perspicere yang memiliki makna gambar,
melihat, dan pandangan. Dalam Bahasa Indonesia
perspektif di finisikan dengan sudut pandang yang
diamplikasikan untuk memahami atau memaknai
suatu permasalahan. Pada dasarnya manusia me-
rupakan makhluk sosial yang sering kali memiliki
pendapat dan pandangan yang berlainan ketika di-
hadapkan dengan hal-hal tertentu. Bidang keil-
muan memiliki berbagai macam perpektif yang
masing-masing memiliki karakteristik dan tujuan
tersendiri. Dalam Sosiologi perspektif didefinisi-
kan sebagai sebuah asumsi atau dugaan berupa ca-
ra pandang yang digunakan oleh seseorang untuk
memaknai dan memahami gejala-gejala di la-
pangan.

Perspektif gender dan pendidikan merupa-
kan kombinasi dari perspektif gender dan perspek-
tif pendidikan. Perspektif gender berhubungan
dengan pandangan atau pemahaman mengenai
peran perempuan dan laki-laki berdasarkan ko-
drati dan sosial budaya (Putraningsih, 2006). Se-
dangkan perspektif pendidikan memandangan
suatu fenomena atau masalah berdasarkan haki-
kat-hakikat pendidikan. Dalam kebiasaan sehari-
hari permasalahan terkait gender dan pendidikan
masih bisa ditemukan, termasuk dalam kegiatan
organisasi dalam wilayah kampus.

Faktor gender memiliki keterkaitan dengan
banyak aspek dalam kehidupan sosial, termasuk
dalam organisasi. Perempuan sering kali mengala-
mi ketimpangan karena perempuan sering menjadi
sumber pertentangan mengenai peran gender da-
lam masyarakat (Rizki & Lubis, 2013). Dalam
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masyarakat perempuan harus memiliki integritas
peran dalam keluarga, sedangkan laki-laki selalu
dituntut untuk handal dalam hal pekerjaan atau
karir. Maka sering kali perempuan harus beruhasa
dua kali lipat lebih keras dibandingkan laki-laki
untuk mencapai hal-hal diluar kepentingan do-
mestik. Dalam Santrok (2008) menunjukan bahwa
perempuan memiliki tingkat yang lebih tinggi
daripada laki-laki dalam orientasi berprestasi. Hal
tersbut dilakuakn perempuan sebagai bukti bahwa
mereka bisa lebih dari laki-laki dan berhak mela-
kukan apa pun yang mereka inginkan termasuk
mengemban peran dalam organisasi.

Pendidikan seseorang menentukan banyak
hal, termasuk padangan orang lain tentangnya. Se-
makin tinggi pendidikan seseorang maka semakin
banyak orang yang akan menghormatinya. Di lain
sisi, pendidikan juga berarti pengetahun yang
orang tersebut miliki. Semakin tinggi pendidikan
yang ia ampu dan semakin lama ia belajar maka
semakin banyak ilmu yang ia miliki maka semakin
matang pula cara mereka berpikir.

3. Perbedaan Komitmen Berorganisasi menurut

Perspektif Gender

Semua lembaga pendidikan tentu saja memiliki
organisasi yang akan mengayomi anggotanya.
Universitas juga memiliki organisasi yang menarik
inspirasi dari mahasiswanya untuk bekerja sama
menuju tujuan bersama. Keberadaan lembaga ke-
mahasiswaan mempererat kerjasama dan memu-
puk persatuan, memperluas wawasan, meningkat-
kan ilmu pengetahuan, meningkatkan integritas
karakter, menanamkan sikap ilmiah yang meru-
pakan sarana pengembangan diri mahasiswa. Tu-
gas dan tanggung jawab lembaga organisasi besar
membutuhkan komitmen dari para anggotanya
untuk memperkuat dan memberdayakan tang-
gung jawab yang harus dilimpahkan kepada setiap
individu. Komitmen organisasi adalah penerimaan
hubungan individu, keyakinan, dan nilai-nilai
dalam organisasi yang mereka ikuti. Komitmen
organisasi dari para anggotanya diperlukan oleh

organisasi untuk memastikan bahwa sumber daya
dapat dikelola dan dipelihara dengan baik. Komit-
men dalam suatu organisasi merupakan karakte-
ristik komponen psikologis dari hubungan antara
anggota organisasi dan organisasi. Komitmen or-
ganisasi terbagi berdasarkan tiga komponen:

1) Affective commitment menunjukkan keterika-
tan psikologis seorang individu dengan organi-
sasi. komitmen ini melibatkan keterlibatan an-
tara individu dan organisasi. Komitmen ini me-
mungkinkan anggota organisasi untuk bertahan
hidup karena keterikatan emosional mereka
dengan organisasi yang mereka ikuti. Seperti
karakteristik pribadi, karakteristik profesional,
pengalaman kerja, dan karakteristik struktural.

2) Normative commintment tercermin dalam rasa
kewajiban untuk tetap berada dalam organisasi.
Anggota yang bertahan karena komitmen ini
cenderung memiliki nilai dan standar inti yang
tinggi serta perasaan bahwa mereka benar dan
perlu bertahan dalam organisasi. Dalam komit-
men ini terdapat pengalaman individu sebelum
memasuki organisasi (pengalaman sosialisasi
keluarga atau budaya) dan pengalaman sosia-
lisasi dalam organisasi

3) Continuance commitment adalah persepsi bah-
wa tidak mungkin memilih identitas sosial lain
atau perilaku alternatif lain karena ketakutan ra-
sa kehilangan yang akan datang. Anggota deng-
an komitmen ini bertahan bersama organisasi
karena mereka membutuhkan layanan yang di-
sediakan organisasi dan tidak dapat menemu-
kan yang lain yang sesuai dengan keahlian
mereka. Komitmen ini ada karena pengakuan
bahwa tidak ada pilihan pekerjaan alternatif

Mahasiswa yang terlibat dalam organisasi
harus memberikan kontribusi terbaik. Kontribusi
tersebut dikatakan berhasil jika individu tersebut
dapat menyelesaikan pekerjaannya. Kinerja opti-
mal oleh anggota organisasi membantu organisasi
mencapai tujuannya. Anggota organisasi yang
berkinerja terbaik cenderung lebih berkomitmen
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pada organisasi mereka. Keterlibatan dalam suatu
organisasi adalah hubungan antara organisasi
dengan individu yang mengikutinya. Komitmen
ini memiliki fungsi menghubungkan individu
dengan organisasi. Komitmen organisasi dapat
meningkatkan kepuasan kerja anggotanya dan
komitmen organisasi dapat meningkatkan moti-
vasi kerja para anggotanya. Individu yang menun-
jukkan komitmen terhadap organisasi lebih mung-
kin untuk berpartisipasi secara aktif dalam orga-
nisasi, sedangkan individu yang menunjukkan ko-
mitmen secara pasif terhadap organisasi cende-
rung tidak ingin dikaitkan dengan organisasinya.
Keterlibatan organisasi dari perspektif gender
bervariasi dari organisasi ke organisasi.

Dalam kehidupan sosial, setiap jenis kela-
min akan menampilkan diri dengan fungsi dan
perannya masing-masing. Peran dan fungsi perem-
puan dalam masyarakat berbeda dengan laki-laki,
baik secara fisik maupun mental. Salah satu isu
perempuan yang menjadi sorotan akhir-akhir ini
adalah partisipasi perempuan di ruang publik. Se-
kali lagi, fokus masalah sosial adalah pada gender
terutama masalah kesetaraan dan ketidakadilan.
Meskipun secara alami, terdapat perbedaan biolo-
gis antara laki-laki dan perempuan. Namun perbe-
daan ini harus dijadikan sebagai pelengkap antara
laki-laki dan perempuan karena mereka masing-
masing memiliki kekuatan dan kelemahannya sen-
diri. Pendapat masyarakat bahwa perempuan le-
mah lembut dan laki-laki kuat, memunculkan pela-
belan karakteristik gender yang ada di masyarakat.
Namun, hal tersebut selama sifat dapat berubah
atau dipertukarkan maka pelabelan tidak bersifat
kodrati (alami) mengacu pada peran dan hubung-
an antara pria dan wanita. Budaya dalam masya-
rakat terus membatasi akses perempuan ke posisi
politik dan organisasi yang penting.

Berdasarkan pernyataan tersebut dalam
kepengurusan Ikatan Mahasiswa UNESA Treng-
galek (IMUT) peran penting organisasi seperti ke-
tua dan wakil di duduki oleh anggota laki-laki.

Analisis Perbedaan Komitmen Pengurus.... 164-174

meskipun begitu peran anggota perempuan sangat
berpengaruh, karena banyaknya anggota peng-
urus perempuan dan jumlah anggota perempuan
dengan perbandingan 3:7 maka budaya masya-
rakat yang memberikan label bahwa perempuan
lebih lemah lembut dari laki-laki dapat dihilang-
kan. Komitmen organisasi dalam kepengurusan
IMUT tergantung dari diri individu itu sendiri.
Para anggota kepengurusan IMUT baik perem-
puan atau laki-laki banyak yang lari dari tanggung
jawab mereka tetapi jika dilihat secara keseluruhan
maka anggota perempuan lebih memiliki tingkat
komitmen yang tinggi dan mudah menerima nor-
ma dan nilai-nilai organisasi daripada laki-laki.
Hal tersebut terjadi karena faktor kuantitas ang-
gota. Organisasi IMUT memiliki lebih banyak ang-
gota perempuan dari pada laki-laki. Meskipun me-
reka memiliki perbedaan tingkat komitmen tetapi
beberapa dari mereka masih memiliki tingkat yang
sama dari komitmen afektif, komitmen kontinuas,
dan komitmen normatif. Karena laki-laki dan
perempuan memiliki kewajiban harus untuk tetap
terus berkomitmen pada organisasinya dan
memiliki kebutuhan dalam organisasi tersebut.

4. Komitmen Pengurus IMUT

Mahasiswa dalam masyarakat dikenal
dengan anak-anak muda yang kritis, aktif dan
sensitif terhadap isu-isu sosial. Usia yang termasuk
sudah dewasa dan didukung dengan pengetahuan
yang mereka miliki menjadi penggerak dan dasar
dari aksi mereka. Organisasi dan solidaritas
termasuk dalam hal-hal yang melekat pada masa-
masa kuliah. Ikatan Mahasiswa Unesa Trenggalek
(IMUT) salah satu bentuk kesadaran mahasiswa
untuk berkelompok, berlatarbelakang dari wilayah
yang sama menjadi dasar terbentuknya organisasi
ini. Dibentuk untuk menampung mahasiswa-ma-
hasiswa yang berasal dari trenggalek berikut untuk
menjadi wadah dan tempat bagi mereka untuk
berkumpul membentuk ikatan solidaritas.
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Dalam suatu organisasi pasti ada jajaran
kepengurusan yang setiap posisi memiliki peran
dan fungsi khusus. Dan untuk mewujudkan orga-
nisasi yang baik dibutuhkan orang-orang yang ber-
komitmen atas tugas dan fungsinya untuk kepen-
tingan organisasi dan anggota-anggotanya. Komit-
men organisasi berbentu sebuah atau serangkaian
sikap yang mencerminkan keseriusan seorang in-
vidu mengenal dan terkait dengan organisasinya
(Griffin, 2005). Komitmen organisasi didefinisikan
juga sebagai hubungan psikologis antara individu
dengan organisasinya berdasarkan pada reaksi
afektif pada organisasi tersebut (Lee, S, Craswell, ].
P, & Allen, N, 2000). Seseorang yang memiliki
komitmen organisasi yang kuat akan lebih mampu
untuk mengidentifikasikan dirinya dalam orga-
nisasi yang menaunginya dan merasakan banyak
perasaan-perasaan positif tentang pekerjaannya.
Dampak emosional yang baik dari organisasi pada
anggotanya juga berpengaruh terhadap keinginan
dan tekat seseorang untuk organisasinya.

Kondisi di lapangan menunjukan bahwa
IMUT mampu membentuk ruang yang nyaman
bagi para anggota-anggotanya. Hubungan antar
anggota tidak hanya terjadi dalam agenda orga-
nisasi. Kegiatan seperti jalan-jalan, belajar, bahkan
perjalan kembali ke Trenggalek sering kali dilaku-
kan bersama-sama. Hal-hal tersebut menumbuh-
kan dampak emosional yang positif bagi para
anggota karena merasa diterima dan diperhatikan
meskipun jauh dari tempat asal. Maka dengan
dampak emosioanal tersebut para anggota IMUT
memiliki komitmen organisasi yang tinggi.

Tidak seperti pemelihan bupati atau pre-
siden, calon ketua dan wakil tidak perlu menca-
lonkan diri baru setelah itu dihitung berapa suara
untuk masing-masing. Pemilihan ketua dan wakil
ketua IMUT dilakukan dengan para anggota secara
keseluruhan melakukan diskusi dan voting untuk
memilih dua dari mereka untuk mengisi posisi ke-
tua dan wakil ketua. Selanjutnya untuk pemben-
tukan pengurus khusus untuk setiap departemen,

ketua dan wakil ketua yang terpilih menunjuk ke-
tua untuk setiap departemen. Sistem tersebut me-
nunjukan bahwa setiap anggota mengenal baik sa-
tu sama lain, sehingga mereka mampu menentu-
kan siapa yang paling sesuai menjadi ketua dan
wakil ketua. Dan bagi mereka yang terpilih untuk
menentukan beberapa orang untuk menjadi ketua
bagi semua departemen juga menunjukan sebera-
pa mereka mengenal kemampuan teman seorgani-
sasinya.

Sesuai keterangan para anggota organisasi
mereka saat ini semakin baik, semua program kerja
terlaksana dan tidak ada konflik yang menghawa-
tirkan. Menjadi bukti bahwa orang-orang yang ada
dalam jajaran kepengrusuhan tepat sasaran dalam
menjalankan fungsi dan perannya. Formasi para
pengurus didominasi oleh perempuan, namun po-
sisi ketua dan wakil diduduki oleh laki-laki. Pe-
rempuan lebih banyak yang menjadi pengurus
berhubungan dengan tingkat komitmen organisasi
mereka yang lebih besar dibanding laki-laki. Ke-
mauan mereka untuk ikut terlibat dalam organisasi
menunjukan bahwa mereka sadar dengan kemam-
puan mereka dan tidak terpengaruh dengan ang-
gapan dan streriotipe masyarakat. Dalam organi-
sasi sendiri komimen organisasi setara bagi perem-
puan dan laki-laki termasuk IMUT. Tidak ada
penghususan atau deskriminasi pada salah satu
gender, semua dinilai berdasarkan kemampuan.

IMUT adalah organisasi dalam lingkungan
universitas, semua anggota dan pengurusnya me-
rupakan mahasiswa Trenggalek pada semua ang-
katan yang masih aktif. Dilihat dari pendidikan
mereka, pada dasarnya mereka berada di level
yang sama. Namun yang menjadi pembeda adalah
semester. Semester satu dan dua berarti mereka
masih baru di organisasi, sedangkan jika mereka
semester 6 dan seterusnya berarti mereka sudah
lebih familiar dan faham terkait dengan organisasi.
Dalam penentuan ketua dan wakil ketua tidak
ditentukan berdasarkan senioritas, semuanya
berhak dan bisa dipilih. Namun untuk anggota
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baru, IMUT lebih condong untuk menempatkan
mereka pada perancangan target program kerja
karena pada saat itu para anggota baru dianggap
lebih membutuhkan bimbingan dan perhatian
lebih untuk kenyamanan mereka selama proses
peralihan dari lingkungan asal dan lingkungan
baru

KESIMPULAN

Perspektif gender dan pendidikan merupa-
kan kombinasi dari perspektif gender dan perspek-
tif pendidikan. Perspektif gender berhubungan
dengan pandangan atau pemahaman tentang pe-
ran perempuan dan laki-laki berdasarkan kodrati
dan sosial budaya. Perspektif pendidikan meman-
dangan suatu fenomena atau masalah berdasarkan
hakikat-hakikat pendidikan. Komitmen organisasi
adalah penerimaan hubungan individu, keyaki-
nan, dan nilai-nilai dalam organisasi yang mereka
ikuti. Ikatan Mahasiswa Unesa Trenggalek (IMUT)
bentuk kesadaran mahasiswa untuk berkelompok,
berlatarbelakang dari wilayah Trenggalek. Komit-
men organisasi pada pengurus IMUT tergantung
pada diri individu. Para anggota kepengurusan
IMUT baik perempuan atau laki-laki bisa abai
dengan tanggung jawab. Anggota perempuan le-
bih memiliki tingkat komitmen yang tinggi dan
mudah menerima norma dan nilai-nilai organisasi
daripada laki-laki
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